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ABSTRAK 

 

 Pencahayaan merupakan salah satu aspek penting dalam menciptakan 

kenyamanan visual dan efisiensi energi pada bangunan, khususnya pada tempat ibadah 

seperti masjid. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merancang sistem 

pencahayaan pada Masjid Nurul Iqdam berdasarkan SNI 6197:2020 (Indonesia): 

Konservasi energi pada sistem pencahayaan dan SNI 03-6575-2001 (Indonesia): Tata 

cara perancangan sistem pencahayaan buatan pada bangunan gedung, Hasil analisis 

menunjukkan bahwa tingkat pencahayaan pada beberapa titik pada serambi utama  

Masjid Nurul Iqdam masih berada di bawah standar iluminasi yang direkomendasikan 

oleh SNI, sehingga berpotensi menurunkan kenyamanan visual bagi jamaah. Selain itu, 

penataan dan jenis lampu yang digunakan belum sepenuhnya optimal dalam 

mendukung efisiensi energi. Melalui simulasi menggunakan Dialux Evo diperoleh 

alternatif perancangan sistem pencahayaan yang lebih optimal dengan perancangan 

shading yang lebih optimal, pengrouping lampu dan penggunaan lampu dengan efikasi 

yang lebih tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan kinerja energi sistem pencahayaan, 

diperoleh perbedaan nilai Lighting Power Density (LPD) dan Intensitas Konsumsi 

Energi (IKE) antara kondisi eksisting dan desain yang telah dioptimalisasi. Pada 

kondisi eksisting, nilai LPD sebesar 4,24 W/m² dan IKE 35,7 kWh/m² per tahun 

sedangkan pada desain optimalisasi nilai LPD menurun menjadi 3,847 W/m² dan nilai 

IKE 29,1 kWh/m² per tahun. Penurunan ini menunjukkan bahwa rancangan 

pencahayaan yang diusulkan mampu mengurangi kebutuhan daya listrik untuk sistem 

pencahayaan per satuan luas bangunan, sehingga penggunaan energi menjadi lebih 

efisien. 

 

Kata kunci: pencahayaan, efisiensi energi, kenyamanan visual, standar SNI, Dialux 

Evo 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Pencahayaan merupakan aspek penting dalam kehidupan untuk menunjang aktifitas 

sehari hari. Pencahayaan yang tidak sesuai standar akan berdampak kepada kondisi 

pengelihatan. Pencahayaan yang berlebihan menyebabkan otot-otot mata berkontraksi 

secara refleks untuk mempersempit pupil dan mengurangi jumlah cahaya yang masuk 

ke mata, sedangkan pada saat kondisi pencahayaan yang kurang, otot-otot mata akan 

berkontraksi dan memperbesar pupil mata agar lebih banyak cahaya sampai ke retina 

untuk menunjang pengelihatan. Dimana kondisi tersebut, dapat menyebabkan silau, 

menurunkan fungsi pengelihatan, kelelahan dan ketegangan pada mata yang ditandai 

dengan gejala mata kering, iritasi dan pengelihatan kabur. Meskipun tidak merusak 

mata secara permanen, pencahayaan yang tidak sesuai standar cukup berdampak pada 

kenyamanan dan kesehatan mata. 

 

Kenyamanan visual didalam ruangan yang bersumber dari pencahayaan dipengaruhi 

oleh jumlah, ukuran dan penempatan bukaan/jendela. Fleta (2021) pencahayaan alami 

dipengaruhi oleh beberapa variable yaitu desain bukaan jendela, bentuk dan kedalaman 

ruang, kenyamanan visual, dan faktor eksternal. Arah pencahayaan buatan memberi 

pengaruh pada tingkat kenyamanan kerja sesorang. Dengan peningkatan kenyamanan 

kerja, efisiensi kerja pun akan meningkat. 

 

Untuk menanggulangi pencahayaan yang tidak sesuai standar, SNI sebagai Badan 

Standarisasi Nasional yang berfungsi untuk memastikan produk, layanan atau sistem 

memenuhi persyaratan tertentu telah mengatur standar pencahayaan salah satunya pada 

SNI 6197:2020 yaitu Konservasi Energi Pada Sistem  Pencahayaan. Dimana dalam 

SNI 6197:2020 ini tidak hanya berfokus kepada standar kenyamanan mata, namun juga 
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memastikan pengunaan cahaya juga efisien terhadap konsumsi daya yang nantinya 

juga berdampak kepada lingkungan. 

 

Selain kenyamanan visual, aspek efisiensi energi juga menjadi perhatian penting dalam 

perancangan sistem pencahayaan. Penggunaan energi listrik yang tidak efisien tidak 

hanya meningkatkan biaya operasional, tetapi juga berdampak terhadap lingkungan. 

Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan perancangan sistem pencahayaan yang sesuai 

dengan standar nasional seperti SNI 6197:2020 tentang konservasi energi sistem 

pencahayaan dan SNI 03-6197-2000 mengenai tingkat pencahayaan minimum untuk 

berbagai jenis ruang dan aktivitas.  

 

Untuk merancang sebuah sistem pencahayaan, kini dapat melakukan simulasi dengan 

perangkat lunak yang canggih, salah satunya dengan aplikasi DIALux. Aplikasi ini 

merupakan perangkat lunak profesional yang digunakan untuk merancang dan 

mensimulasikan sistem pencahayaan secara virtual, baik untuk ruang dalam maupun 

luar. DIALux menyediakan fitur yang memungkinkan pengguna untuk melakukan 

perhitungan intensitas cahaya (lux), distribusi cahaya, dan efisiensi dari berbagai jenis 

luminaires (armatur lampu), sehingga dapat membantu dalam pemilihan jenis dan 

penempatan luminaires yang tepat yang nantinya berdampak pada efisiensi konsumsi 

energi yang berfokus pada pencahayaan. 

 

Masjid merupakan tempat ibadah umat Islam yang tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat kegiatan keagamaan, Pendidikan, dan sosial 

masyarakat. Masjid Nurul Iqdam sebagai salah satu masjid yang aktif digunakan oleh 

masyarakat Gurun Lawas kecamatan Lubuk Begalung yang berlokasikan di Jl. Gurun 

Laweh, Kelurahan Gurun Laweh Nan XX, Kec. Lubuk Begalung, Kota Padang, 

Sumatera Barat. Dimana aktifitas yang tidak hanya ibadah sholat wajib lima waktu, 

kegiatan lainnya seperti Wirid yang diadakan pada hari Rabu dan Sabtu selesai sholat 

subuh; Majelis Taqlim yang diadakan setiap selasa sore, sehabis solat ashar; TPA/TPQ 
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yang diadakan  setiap hari setelah sholat ashar dan maghrib; dan kegiatan Taraweh 

beserta ceramah ramadhan yang dilakukan selama bulan ramadhan tiap tahunnya. 

Untuk menunjang aktifitas-aktifitas tersebut, butuh kondisi yang kondusif dan nyaman 

terutama pada sistem pencahayaannya. Hal ini dikarenakan banyaknya aktifitas yang 

memerlukan pencahayan yang baik seperti TPA/TPQ yang fokus belajar membaca dan 

mempelajari Al-Quran, Wirid,Majelis Taqlim serta kegiatan taraweh dan ceramah 

ramadhan yang dihadiri oleh jamaah yang kebanyakan sudah memasuki kategori 

dewasa awal dan lansia yang sangat membutuhkan pencahayaan dikarenakan kondisi 

pengelihatan yang semakin menurun seiring berjalannya waktu.  

 

Gambar 1.1  Mesjid Nurul Iqdam  

Hal ini membuat mesjid Nurul Iqdam perlu memiliki sistem pencahayaan yang 

dirancang secara optimal. Namun, berdasarkan observasi awal, pencahayaan pada 

beberapa area masjid, seperti ruang utama salat yang juga menjadi tempat aktifitas 

kegiatan tersebut dilaksanakan masih belum memadai. Hal ini dapat dilihat dari 

penyebaran cahaya yang tidak merata, penggunaan lampu yang kurang efisien, serta 

penempatan armatur pencahayaan yang kurang tepat, ditambah dengan kondisi 

pencahayaan buatan yang hampir hidup 24 jam membuat biaya operasional dan 

efisiensi daya tidak sesuai dengan standard SNI 6197:2020 seperti pada gambar 1.2 

berikut. 
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Gambar 1.2 Kondisi Pencahayaan mesjid pada siang hari 

Untuk melakukan perancangan terhadap sistem pencahayaan agar efisiensi daya dan 

tepat sasaran, Melalui analisis dan perancangan sistem pencahayaan berbasis standar 

SNI, diharapkan Masjid Nurul Iqdam dapat memiliki sistem pencahayaan yang tidak 

hanya nyaman bagi jamaah, tetapi juga hemat energi dan berkelanjutan. Penelitian ini 

menjadi penting untuk memberikan solusi teknis yang tepat dalam meningkatkan 

kualitas pencahayaan masjid, sekaligus mendukung program efisiensi energi 

SNI 6197:2020 (Indonesia): Konservasi energi pada sistem pencahayaan dan SNI 03-6575-

2001 (Indonesia): Tata cara perancangan sistem pencahayaan buatan pada bangunan gedung 
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1.2.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana sistem pencahayaan Mesjid Nurul Iqdam berdasarkan standar SNI 

6197:2020  

2. Bagaimana efisiensi daya sistem pencahayaan Mesjid Nurul Iqdam berdasarkan 

standar SNI 6197:2020? 

3. Bagaimana merancang sistem pencahayaan Mesjid Nurul Iqdam agar 

kenyamanan mata dan efisiensi daya sesuai dengan SNI 6197:2020? 

 

1.3.  Batasan Masalah 

1. Analisis ini dilakukan pada Mesjid Nurul Iqdam, Gurun Lawas kecamatan Lubug 

Begalung kota Padang, khususnya pada bagian serambi utama masjid yang 

menjadi tempat utama kegiatan dilakukan. 

2. Perhitungan dan simulasi pencahayaan dilakukan menggunakan perangkat lunak 

DIALux sebagai alat bantu utama, tanpa melibatkan perangkat lunak 

pencahayaan lainnya. 

3. Data pengukuran dan simulasi pencahayaan alami pada siang hari dibatasi pada 

periode waktu 10.00 - 14.00 WIB dengan mengasumsikan langit cerah dan tidak 

berawan.  

4. Data pengukuran dan simulasi pencahayaan buatan pada malam hari dibatasi 

pada periode waktu 19.00 - 22.00 WIB,  

5. Standar acuan pencahayaan yang digunakan adalah standar nasional, SNI 

6197:2020. 

6. Sistem yang dianalisis berupa sistem pencahayaan buatan dan keterkaitannya 

dengan pencahayaan alami melalui bukaan jendela/ventilasi beserta efisiensi 

penggunaan dayanya. 
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1.4.  Tujuan Penelitian  

1. Memastikan sistem pencahayaan Mesjid Nurul Iqdam mengikuti standar SNI 

6197:2020 

2. Memastikan penggunaan densitas daya lampu efisien sesuai dengan SNI 

6197:2020 

3. Merancang desain sistem pencahayaan Mesjid Nurul Iqdam agar kenyamananan  

efisiensi daya sesuai dengan SNI 6197:2020 

 

1.5.  Manfaat Penelitian 

1. Memberikan desain dan rekomendasi mengenai potensi penghematan konsumsi 

energi listrik melalui optimasi sistem pencahayaan. 

2. Memberikan gambaran praktis mengenai penggunaan perangkat lunak DIALux 

sebagai alat bantu dalam simulasi dan evaluasi sistem pencahayaan secara lebih 

akurat dan efisien. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


